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Abstract: This research was motivated by many immoral cases that occurred
in the pesantren environment. It is a terrible moral disaster in the world of
education, where institutions oriented towards Islamic education should give
birth to Islamic characters, but in reality, the bearers of education are the main
actors in moral depravity. The purpose of this study is to thoroughly explore
the ideal characteristics of an educator according to Syaikh Az-Zarnuji in the
book Ta'limul Muta'allim and how the institution's strategy in shaping the
professionalism of PAI teachers. The result of this study is that there are 6
characters that a teacher must have: 1) Knowledgeable 2) Mature personality
(wara’) 3) Charismatic 4) Mature 5) Generous 6) Merciful and patient. These
six characters are very relevant to the aspects of education, especially PAI
teachers who do not only prioritize knowledge. However, knowledge must be
accompanied by the formation of learner character and interactive learning.
Thus, the institution can take the main role in shaping the professionalism of
PAI teachers so as to realize the true purpose of Islamic religious education.
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PENDAHULUAN
Guru merupakan faktor kunci dalam
mencapai  keberhasilan  pendidikan  yang

direncanakan, bersama dengan orang tua dan
elemen lainnya. Tanpa peran aktif dari guru,
pendidikan akan kehilangan makna, inti, dan
esensinya. Sekalipun kurikulum, visi-misi, dan
sumber daya finansial sangat baik, jika guru tidak
berperan secara aktif dan berkembang, kualitas
pendidikan akan menurun secara signifikan.
Sebaliknya, meskipun kurikulum, visi-misi, dan
dana terbatas, jika guru bersikap inovatif,
progresif, dan produktif, maka kualitas
pendidikan dapat berkembang dengan pesat.
Apalagi jika sistem yang baik didukung oleh guru
yang berkualitas, maka lembaga pendidikan akan
semakin berhasil (Rahman et al., 2024). Oleh
karena itu penting untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam menjamin mutu dan
meningkatkan Kkualitas Pendidikan. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan adalah strategi
lembaga pendidikan yang mengacu pada
pemikiran Syaikh Az-Zarnuji dalam Kkitab
Ta’limul Muta’allim.

Ta’limul Muta’allim bermakna pengajaran
dan pembelajaran yang terstruktur dan
mendalam, sehingga dapat diterapkan pada
konteks pendidikan modern dalam meningkatkan
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kompetensi dan profesionalisme guru terutama
guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Konsep ini
tentu tidak hanya mengarah pada penguasaan
materi tetapi juga berperan aktif dalam membina
karakter peserta didik serta profesional dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik (Fauzi,
2022). Dengan demikian peran lembaga
pendidikan mempunyai peraanan yang sangat
besar dalam menciptakan guru PAI yang mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman,
berpengetahuan, berketerampilan dan berinovasi
dalam proses belajar mengajar. Sebagai lembaga
yang bertanggung jawab dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM), dalam hal
ini termasuk peningkatan kompetensi dan
profesionalisme guru harus berperan aktif dalam
pembinaan dan pengembangan Yyang terus
menerus. Beragam Upaya yang dapat dilakukan
di antaranya melalui institusi pendidikan,
pelatihan berupa seminar, maupun pembinaan-
pembinaan secara khusus (Mustofa et al., 2024).

Ta’limul Muta’allim merupakan Kitab
yang berisi tentang akhlak-akhlak peserta didik
dan guru ketika menuntut ilmu dan karakter guru
yang mengajarkan ilmu (Fauzi, 2022). Maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi lembaga pendidikan dalam membentuk
karakter guru yang profesional yang mengacu
pada karaktristik guru ideal menurut Syaikh Az-
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Zarnuji dalam kitab Ta’limul Muta’allim.
Berdasarkan rekomendasi dan penyajian hasil

temuan di lapangan, diharapkan agar hasil
penelitian ini dapat berkontribusi dalam
pengembangan dan peningkatan  kualitas

pendidikan, terutama pada bidang pendidikan
islam.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah penelitian Pustaka (D. Atuase &
Filson, 2024) dengan  tujuan  untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pemikiran
Syaikh Az-Zarnuji tentang karakteristik guru
ideal dan profesional yang terdapat dalam kitab
Ta’'limul Muta’allim (Abdul Kadir Aljufri, 2009).
Penelitian ini dimulai dengan pemilihan sumber-
sumber literatur utama, terutama yang mencakup
karya klasik dan kontemporer mengenai konsep
Ta’limul Muta’allim dalam konteks karaktristik
guru profesianal (Bissels, 2008). Literatur klasik
karya Imam Nawawi yang berjudul Adabul ‘Alim
wal Muta’allim, di analisis secara mendalam
untuk mengungkapkan konsep-konsep
Pendidikan dan profesionalisme guru dalam
mengajar (Pauget, B., Tobelem, J.-M., & Grenier,
2024), juga literatur-literatur klasik karya Kyai
Haji Hasyim Asy’ari juga hasil penelitian-
penelitian para ahli pendidikan islam juga dikaji
agar mendapatkan informasi yang komprehensif
tentang strategi lembaga Pendidikan islam dalam
membentuk profesionalisme guru PAI (Arroyo-
Vézquez et al.,, 2023). Melalui pendekatan
analisis kritis terhadap teori-teori Pendidikan
islam tentang profesionalisme yang berkembang
dengan literatur klasik maupun modern (Cocolas,
2002) lalu mengidentifikasi karakter-karakter
guru ideal dan mencari strategi lembaga dalam
membina dan mengembangkan sikap profesional
guru sebagai tenaga pendidik. Dengan penyajian
hasil penelitian yang logis dan sistematis,
diharapkan penelitian ini dapat menyumbang
kontribusi  signifikan  dalam  mendalami
pemahaman tentang strategi lembaga pendidikan
dalam membentuk profesionalisme guru PAI
(Nurmawati et al., 2024), sekaligus
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang
memerlukan penelitian lebih lanjut (Kamil, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kajian Pustaka yang berjudul

“Ta’limul  Muta’allim (Karya: Syaikh
Burhanuddin Az-Zarnuji): Strategi lembaga
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Pendidikan dalam membentuk pprofesionalisme
guru PAI”, sejumlah topik penting yang dapat
dibahas mencakup pemahaman dan analisis
dalam Kitab karya Syaik Burhanuddin Az-Zarnuiji
mengenai karaktristik guru profesional dan
analisis strategi yang dapat diterapkan yang
diuraikan di dalamnya. Berikut tema utama yang
dapat dijadikan fokus dalam penelitian Pustaka
ini antara lain:

1. Karaktristik Guru Ideal Atau Professional
Menurut Syaikh Az-Zarnuji Dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim

Syaikh Az-Zarnuji memiliki pemikiran
tersendiri mengenai ciri-ciri atau karaktristik
seseorang yang dapat dijadikan sebagai guru, hal
ini ini beliau dapatkan dari pengalaman selama
menuntut ilmu dan juga berdasarkan petunjuk
atau  keterangan dari gurunya. Beliau
menyebutkan bahwa setidaknya ada 6 karakter
seorang guru yang dapat dijadikan sebagai tolak
ukur dalam memilih guru yang professional
(Abdul Kadir Aljufri, 2009):

a. Berwawasan (“Alim/cerdas/pandai)

Secara etimologi kata ’A/im berasal dari
kata ‘alima-ya’lamu yang berarti mengetahui,
terpelajar, sarjana, ahli ilmu dan berpengetahuan
(Rahman et al., 2024). Dengan demikian, yang
dimaksud dengan ‘alim adalah seseorang yang
cerdas dengan kesempurnaan akal yang memiliki
kemampuan untuk mengajar secara benar dan
mendalam. Syaikh Ibrahim mensyarahkan bahwa
kata ‘alim yang disebutkan dalam kitab ta’limul
muta’allim adalah seseorang yang keilmuannya
selalu bertambah (Nata, 2001). Jika dianalisa
makna dari kalimat tersebut mengandung arti
bahwa seorang guru harus senantiasa meng-
upgrade diri untuk selalu memperluas dan
menambah wawasannya. Seorang guru Yyang
professional adalah guru yang mampu
mengembangkan kecerdasan intelektual pada
bidang yang ditekuninya. Dengan wawasan yang
luas, kemampuan berinisiatif serta persiapan
materi yang matang akan membantu peserta didik
untuk memahami apa yang disampaikan (Rina
Amelia, Slamet Triyadi, 2023).

b. Berkepribadian Matang (Wara’/tindih)

Wara’ berarti tindih atau bersikap hati-hati
baik dalam hal makanan, percakapan dan
menjaga pola hidup (Rahman et al., 2024). 3 hal
tersebut tidak dapat dilakukan apabila seseorang
tidak memiliki kepribadian yang matang. Dalam
arti bahwa seorang guru disamping memiliki
pengetahuan atau wawasan yang luas, ia juga
harus mampu memanajemen waktu, mengatur
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pola hidup sehat dan  memanajemen
mental/kejiwaan agar tidak mudah terpancing
dengan suasana spontan yang tidak diinginkan
atau bersikap hati-hati dalam berkomunikasi,
menyampaikan materi dan pesan moral pada
peserta didik.
c. Berpengalaman

Syaikh Az-Zarnuji menyebutkan
karaktristik yang ketiga adalah asanna yang
berarti lebih tua (Nata, 2001). Tidak terdapat
penjelasan yang spesifik mengenai asanna/lebih
tua ini. Namun jika kita Analisa bahwa yang
dimaksud oleh Syaikh Az-Zarnuji adalah orang
yang memiliki umur lebih tua dalam arti dewasa
dan berpengalaman. Hal ini lebih tepat karena
seorang guru merupakan pendidik, pengarah dan
role models bagi peserta didik (Suryabrata,
2004).
d. Berwibawa

Wibawa menjadi salah satu ciri guru
profesional menurut Syaikh Az-Zarnuji, karena
kewibawaan merupakan pancara aura batin
seseorang yang mampu mendorong orang lain
untuk menerima pesan yang disampaikan,
timbulnya rasa hormat peserta didik dan mudah
untuk diikuti (Rina Amelia, Slamet Triyadi,
2023). Robert K. Merton menjelaskan bahwa
guru yang berwibawa adalah guru yang
mempunyai kemampuan untuk bertindak sesuai
dengan norma dan menerapkan nilai-nilai positif
dalam proses belajaar mengajar (Haeranun,
2024)
e. Penyantun/Murah Hati

Salah satu sikap utama yang mendukung
profesionalisme guru dalam melaksanakan
perannya adalah sifat penyantun atau murah hati.
Dalam kitab Ta’limul Muta’allim Syaikh Az-
Zarnuji menyebutkan bahwa sikap utama seorang
guru adalah “haliman” yang berarti santun (Rina
Amelia, Slamet Triyadi, 2023). Belaau meyakini
bahwa seseorang memiliki karakter santun akan
menerima balasan kasih saying yang besar dari
peserta didiknya.
f. Penyayang dan Sabar

Syaikh Az-Zarnuji menyebutkan bahwa
sifat sabar dan kasih sayang dalam mendidik
merupakan kunci dari keberhasilan mengajar.
Sebab dengan kedua sifat itu seorang guru dapat
menyampaikan pesan-pesan dan nasihat-nasihat
yang tulus dari lubuk hati tanpa dibarengi dengan
kemarahan dan kebencian. Dengan demikian,
Ketika mengajar seorang guru menyadari dengan
sepenuhnya bahwa peserta didiknya memiliki
kemampuan vyang  berbeda-beda  dalam
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memahami materi yang disampaikan (Rahman et
al., 2024).

2. Standar Kompetensi Profesionalisme Guru

PAI
Kompetensi guru merujuk pada wewenang

dan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan tugas profesinya sesuai dengan
standar dan penuh tanggung jawab (Uzer, 2002).
Dalam Undang-Undang tahun 2005 pasal 1 ayat
10 menjelaskan bahwa kompetensi di artikan
sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang wajib dimiliki dan dipahami oleh
guru dan dosen dalam menjalan tugas
professional mereka (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat
10, n.d.). Kompetensi guru harus berdasarkan
ukuran yang jelas sesuai dengan standar nasional
sehingga mempunyai kriteria tertentu yang harus
dipenuhi (Idris Dosen Tarbiyah STAI Lugman Al
Hakim Surabaya, n.d.). berkaitan dengan
tersebut, pada Undang-Undang Tahun 2005 pasal
8 butir d menyebutkan ada 4 kompetensi guru dan
dosen, vyaitu: 1) kompetensi pedagogis 2)
kompetensi  kepribadian  3)  kompetensi
professional, dan 4) kompetensi sosial. Keempat
hal yang tertuang dalam Undang-Undang guru
dan dosen sangat relevan dengan standar guru
ideal yang dijelaskan oleh Syaikh Az-Zarnuiji:

a. ‘Alim/cerdas/berwawasan memiliki
pengetahuan yang luas dan riwayat
Pendidikan yang jelas mempunyai kesamaan
dengan standar kompetensi pedagogis yang
juga menekankan pada keilmuan dan
memiliki standar kualifikasi akademik berupa
ijazah yang didapatkan melalui Pendidikan
sarjana di perguruan tinggi (Destian et al.,
2023).

b. Berkepribadian matang  atau  wara’
bersesuaian dengan kompetensi kepribadian,
sebab guru yang berkepribadian matang
memiliki kepribadian luhur, penyabar dan
berhati-hati dalam menyampaikan Pelajaran
(Destian et al., 2023)

c. Dewasa atau berpengalaman, matang secara
fisikk dan mental sangat relevan dengan
kompetensi professional. Karena guru yang
telah mencapai kematangan dan
berpengalaman di bidangnya akan mampu
mewujudkan tujuan Pendidikan.

d. Berwibawa, penyantun dan sabar merupakan
suatu kecerdasa dan kepekaan sosial. Sama
halnya dengan standar kompetensi sosial yang
dimaksudkan undang-undang nomor 24 pasal
8 tahun 2005 yang menghendaki seorang guru
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mempunyai socials skill dalam mengajar agar
menumbuhkan kepekaan dsan hubungan kuat
antara pendidik dan peserta didik.

3. Strategi Lembaga Pendidikan dalam
Membentuk Profesionalisme Guru PAI
Berdasarkan keterang-keterang di atas
terdapat 4 kompetensi utama guru PAI yang
harus terpenuhi. Berikut strategi-strategi yang
dapat dilakukan oleh Lembaga dalam
meningkatkan profesionalisme guru:

a. Manajemen Pengelolaan Sumber Daya
Manusia (SDM)

Kebijakan Lembaga dalam mengatur dan
mengelola SDM dalam hal ini para pengampu
mata Pelajaran PAI adalah:

1) Mengadakan seleksi penerimaan calon guru
dengan menentukan standar kompetensi yang
mengacu pada standar kompetensi nasional.

2) Training/pelatihan yang berfungsi untuk
menguji kompetensi yang dimiliki calon guru
apakah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan.

3) Memberikan izin kepada guru yang ingin
melanjutkan studi atau pendidikan ke jenjang
yang lebih tinngi.

4) Mengadakan pelatihan atau workshop yang
mendukung pembentukan profesionaalisme
guru PAL.

5) Menyediakan bahan ajar dan referensi tentang
Pendidikan agama islam yang memadai
(Kaslin & Rumisa, 2021).

Strategi Pelaksanaan
Profesionalisme Guru PAI
Lembaga yang bertanggung jawab terhadap
kualitas Pendidikan yang bernaung di bawahnya
responsif terhadap perkembangan zaman, dalam
rangka mendukung mutu pendidikan berikut
strategi yang dapat dilakukan dalam Upaya
meningkatkan kompetensi profesionalisme guru
PAL:

1) Mengadakan  pelatihan-pelatihan  yang
meningkatkan kempuan guru PAI dalam segi

Kompetensi

penegtahuan seperti kajian rutin  yang
bertujuan membentuk kepribadian Islami,
workshop, seminar parenting, Seminar
leadership dan pelatihan  keterampilan
teknologi.

2) Mengadakan study banding ke lembaga lebih
maju.

3) Membentuk kolaborasi dan komunitas
pembelajaran seperti KKG, dIl (Mustofaetal.,
2024)
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c. Strategi evaluasi program pembelajaran

PAI

Dalam meningkatkan sikap professional guru
Lembaga juga diharuskan untuk mengadakan
evaluasi pembelajaran dan umpan balik dari hasil
evaluasi yang telah dilaksanakan seperti
membuat raport kinerja guru, membentuk
pengawas pembelajaran PAI, dll (Mustofa et al.,
2024).

KESIMPULAN

Dari kajian Pustaka yang berjudul
“Ta’limul  Muta’allim:  Strategi  Lembaga
pendidkan dalam Membentuk Profesionalisme
guru” dapat disimpulkan bahwa Syaikh
Burhanuddin Az-Zarnuji memiliki pemahaman
yang mendalam mengenai konsep pendidikan
termasuk pemahaman tantang standar guru ideal
atau profesional. Dari Gambaran dan pemahaman
yang dijelaskan dalam kitab Ta limul Muta’allim
dapat dilakukan beberapa stategi lembaga
pendidikan dalam membentuk profesionalisme
guru PAI. Semoga penelitian dapat berkontribusi
dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia dan dapat menjadi dasar penelitian
lanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin  mengumkapkan rasa
terimakasih yang mendalam atas dukungan dan

bimbingan sehingga kajian Pustaka yang
berjudul  “Ta’limul  Muta’allim:  Strategi
Lembaga Pendidikan dalam Membentuk

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI)”. Ucapan terimakasih kepada muallif wa
shahibul kitab Ta’limul Muta’allim yang melalui
karyanya telah memberikan pemikiran dan
pandangan yang mendalam tentang karaktristik
guru profesional. Pemikirannya menjadi salah
satu rujukan yang masyhur dalam menjawab
tantangan zaman yang akhir-akhir ini terjadi
bencana moral yang sangat besar di lingkungan
pendidikan. Kami  juga  mengucapkan
terimakasih yang setinggi-tingginya kepada para
pustakawan dan peneliti sebelumnya yang telah
mengukir karya yang berkualitas sehingga dapat
menjadi rujukan dan inspirasi dalam penelitian
ini. Terakhir, kami sampaikan terimakasih
kepada guru-guru, keluarga dan sahabat yang
selalu mendukung kami dalam bergerak menuju
perkembangan yang lebih matang, segala
dukungan dan motivasi sangat bernilai bagi
keberhasilan penelitian ini. Semoga penelitian ini
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dapat membawa manfaat dan kontribusi positif
dalam memahami strategi lembaga Pendidikan
dalam membentuk profesionalisme guru.
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